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The research data were analyzed using structural equation modeling (SEM) with the Partial Least Square (PLS) approach. 
There were 7 rural banks used as sample and population. Furthermore, 32 respondents were used which composed of 
commissioners and managers from the 16 rural banks. This study showed that (1) talent management directly had a 
positive and significant effect on entrepreneurial orientation based on  p-value 0.000; (2) talent management directly has 
a positive and not significant effect on organizational performance based on  p-value 0.528; (3) entrepreneurial 
orientation directly affects positively and significantly on organizational performance shown by p-value 0.015; (4) Talent 
management has a significant positive effect on  performance through entrepreneurial orientation by p-value 0.044.  
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1. PENDAHULUAN 
Dalam tingkat persaingan bisnis yang sangat tinggi saat ini, industri harus memiliki upaya untuk 
mengubah cara mereka bersaing melalui perspektif kewirausahaan sebagai pola pikir strategi perusahaan 
untuk tetap kompetitif dalam lingkungan yang sangat bergejolak [1]. Dalam konteks pasar yang memiliki 
turbulensi yang tinggi dan tingginya tingkat perubahan, maka perusahaan perlu melakukan inovasi secara 
terus-menerus untuk meningkatkan fleksibilitas, daya saing dan kreaktivitas. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu mendapatkan akses dalam keunggulan kompetitif melalui kegiatan kewirausahaan [2]. Orientasi 
kewirausahaan (entrepreneurial orientation/EO) merupakan perilaku kewirausahaan (entrepreneurial 
behavior) yang merupakan suatu proses, praktik dan aktivitas pengambilan keputusan yang mengarah pada 
konsep baru, inovasi (innovation), pengambilan risiko (risk-taking), pro-aktif (pro-activeness), otonomi 
(autonomy) dan agresivitas bersaing (competitive aggressiveness) [3][4]. Dimensi-dimensi EO tersebut 
menawarkan konsep dan pembaharuan yang penting bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya. 
Hubungan antara orientasi kewirausahaan dengan kinerja perusahaan telah dilakukan dalam beberapa 
penelitian empiris. Hasil penelitian [5] menunjukkan bahwa dimensi dari EO (kreativitas, pengambilan risiko 
dan inovasi bersama dengan agresivitas persaingan dan otonomi yang kompetitif) memiliki efek signifikan 
dan positif terhadap pertumbuhan UKM. Namun demikian, hasil penelitian [6] menunjukkan bahwa dimensi 
yang membangun orientasi kewirausahaan tidak memiliki hubungan signifikan dengan kinerja perusahaan 
yang diukur pertumbuhan perusahaan. Selain penerapan orientasi kewirausahaan, talent mangement (TM) 
karyawan juga berperan penting pada kinerja organisasi, terutama  dalam era globalisasi yang menimbulkan 
persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu menyadari bahwa pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan karyawan merupakan sumber utama competitive advantage [7]. Studi empiris 
mengenai hubungan TM dan EO masih memunculkan perdebatan. Penelitian [8] menunjukkan bahwa 
strategik HRM (struktur organisasi, pengembangan SDM, manajemen kinerja, pengawasan dan supervisi, 
pelatihan dan pemberdayaan, dan reward management berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
orientasi kewirausahaan. Namun demikian, hasil studi [9] menemukan bahwa praktik HRM melalui dimensi 
reward dan recogniation berhubungan tidak signifikan dengan inovasi.  
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, ditemukan bahwa masih terdapat hasil penelitian yang tidak 
konsisten atau research gap mengenai hubungan orientasi kewirausahaan dengan kinerja perusahaan, serta 
hubungan talent management dengan kinerja perusahaan yang merupakan bagian kajian dari konsep strategic 
management. Oleh karena itu, penelitian ini akan menginvestigasi hubungan TM dengan kinerja perusahaan 
yang dimediasi oleh orientasi kewirausahaan dengan fokus utama penelitian pada kegiatan orientasi 
kewirausahaan sebagai variabel mediasi. Lalu bagaimana hasilnya jika hubungan antara talent management, 
orientasi kewirausahaan, dan kinerja perusahaan diuji pada bank perkreditan rakyat (BPR)? Kajian ini tentu 
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sangat menarik mengingat belum ditemukan riset sebelumnya yang menguji hubungan ketiga variabel tersebut 
pada usaha BPR.  
Penelitian ini merupakan pengembangan studi yang telah dilakukan [10] pada nasabah BPR di kota 
Makassar dan berfokus pada bagaimana pengaruh komitmen dan kepuasan pelanggan dalam hubungan antara 
kualitas layanan dengan retensi pelanggan. Sedangkan penelitian ini fokus pada hubungan TM dengan kinerja 
perusahaan yang dimediasi oleh orientasi kewirausahaan sebagai variabel mediasi. Secara kontekstual, riset 
mengenai BPR sangat menarik karena banyaknya permasalahan yang ada di BPR. Permasalahan tersebut 
diantaranya:  a). SDM yang dimiliki BPR banyak terkonsentrasi di level low management, kompetensi dan 
pengalaman calon pegawai kurang, dan gaji serta fasilitas yang ditawarkan masih sedikit. Jumlah pegawai 
BPR di seluruh Indonesia mencapai 69.658 orang, dimana 42,6% dari jumlah tersebut didominasi oleh lulusan 
SMA, sehingga kemampuan conceptual skill masih kurang pengembangan BPR [11]. Demikian juga hasil 
riset [12] bahwa masalah inefsiensi yang dihadapi oleh BPR di Indonesia, umumnya disebabkan oleh kinerja 
SDM tidak optimal, kompetensi SDM rendah, kompensasi kurang menarik, dan rendahnya komitmen pemilik 
dan pengelola.  
Data dari Laporan Perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan [13] menunjukkan bahwa alokasi 
pembiayaan dari perbankan untuk sektor pertanian kurang dari 10%. Peningkatan kinerja BPR melalui 
optimalisasi talent management dan orientasi kewirausahaan diharapkan akan meningkatkan penyaluran 
kredit untuk pengembangan sektor agroindustri/agribisnis, khususnya di kota Makassar [13]. Selain itu, 
penelitian ini, diharapkan menghasilkan sebuah model teori hubungan antara talent management dan kinerja 
perusahaan yang dimediasi oleh orientasi kewirausahaan. Selanjutnya, dilakukan pembuktian secara empiris 
yang akan dijadikan dasar dalam pengembangan kinerja BPR di Makassar.   
 
2. METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei yang bersifat 
eksplanasi (explanatory research) yaitu menjelaskan dan menganalisis adanya pengaruh langsung maupun 
tidak langsung antar variabel yang dihipotesiskan dengan menggunakan persamaan struktural. Lokasi 
penelitian ini adalah BPR yang berada di Kota Makassar. Studi ini akan dilakukan terhadap karyawan yang 
memiliki jabatan staf manajerial baik top management, middle management maupun low management. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh BPR konvensional di Makassar yang masih tercatat di Kantor 
Regional 6 OJK Sulawesi, Maluku, dan Papua yang berjumlah 7 BPR.  Ketujuh BPR tersebut, yaitu BPR 
Sulawesi Danajaya, BPR Hasa Mitra, BPR Taruna Jujur Sakti, BPR Kota Tk.II Ujung Pandang, BPR Batara 
Wajo, BPR Sulawesi Mandiri, dan BPR Tabungan Rakyat. Oleh karena kecilnya jumlah populasi, maka 
memungkinkan menggunakan sampel jenuh. 
Selanjutnya, unit analisis dalam penelitian ini adalah pemilik dan karyawan yang memiliki jabatan staf 
manajerial baik top management, middle management maupun low management  yang terlibat dalam 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, ruang lingkup penarikan sampel dibatasi dengan kriteria sebagai 
berikut: (a) jabatan saat ini responden adalah staf manajerial atau pemilik; (b) BPR, tempat responden bekerja 
telah beroperasi lebih tiga tahun; (c) BPR, tempat responden bekerja telah mempublikasikan laporan 
keuangannya minimal selama tiga tahun terakhir. Selanjutnya, responden yang terpilih diberikan kuesioner 
yang memuat beberapa pertanyaan yang disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup dan terbuka dengan 
menggunakan Lima Skala Likert (five-point scale of Likert) yang merefleksikan Sangat Tidak Setuju (Poin 1) 
sampai Sangat Setuju (Poin 5). 
Penelitian ini akan menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu melalui angket dan wawancara. 
Metode angket akan dilakukan terhadap sekitar 50 responden yang terdiri atas pemilik dan staf manajerial 
BPR di kota Makassar. Penentuan jumlah responden setiap BPR tidak sama tergantung banyaknya jabatan staf 
manajerial pada BPR itu. Metode angket akan dilakukan untuk menelusuri persepsi responden terhadap 
praktik talent management, orientasi kewirausahaan, dan kinerja perusahaan. Sedangkan metode wawancara 
akan dilakukan terhadap ketua Perhimpunan Bank Perkrditan Rakyat (Perbarindo) wilayah Sulawesi Selatan, 
eksekutif kunci (chief executive) masing-masing BPR untuk menggali lebih dalam terkait faktor-faktor 
pendukung dan penghambat selama ini terkait praktik talent management, pelaksanaan orientasi 
kewirausahaan, dan kinerja BPR selama ini dan strategi pengembangan BPR di Kota Makassar di masa yang 
akan datang. 
Penelitian ini menggunakan faktor talent management (X) sebagai variabel independen, faktor orientasi 
kewirausahaan (Y1) sebagai variabel mediasi, faktor kinerja BPR (Y2) sebagai variabel dependen (Gambar 1). 
Prosiding 5th Seminar Nasional Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat 2021  978-623-98762-1-0 
 
















Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
Keterangan: 
      Pengaruh langsung  
       Pengaruh tidak langsung 
 
Berdasakan kerangka model penelitian antar variabel pada gambar 1, maka model matematis yang 
dibangun dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Y1 = (X) ................................................ (1) 
Y2 = (X, Y1) .......................................... (2) 
Berdasarkan pada model matematis tersebut, maka model persamaan regresi linear berganda dapat 
ditulis sebagai berikut: 
Y1 = 1X + ε1 ……………………………… (1) 
Dimana: 1 adalah parameter yang ditaksir dan ε1 adalah error term Enterpreneurial Orientation 
Y2 = 0+1X + 2Y1 + ε2  ……………………. (2) 
Dimana: 0 adalah konstanta; 1 dan 2 adalah parameter yang ditaksir dan ε2 adalah error term terhadap kinerja 
            perusahaan.   
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Unit analisis penelitian ini adalah BPR di Makassar dengan responden adalah komisaris, dirut, manajer 
atau kepala bagian. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh karena populasi relatif kecil. Dengan demikian, 
ketujuh BPR sekaligus menjadi sampel. Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada responden adalah 35 
eksamplar. Dari jumlah tersebut ada tiga eksamplar kuesioner yang tidak diisi lengkap dan tidak dikembalikan 
sehingga total kuesioner yang layak digunakan untuk pengolahan data adalah 32 eksamplar. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur, lama menduduki jabatan, lama bekerja di 
perusahaan, dan tingkat pendidikan ditunjukkan pada tabel 1. 
Dalam teknik analisa data dengan menggunakan SEM-PLS, ada tiga kriteria untuk menilai model 
pengukuran (outer model). Model pengukuran terbagi atas dua model, yaitu model pengukuran reflektif dan 
model pengukuran formatif. Penelitian ini menggunakan model pengukuran reflektif. Kriteria model 
pengukuran reflektif meliputi validitas konvergen, validitas diskriminan dan reliabilitas konsistensi internal: 
composite reliability dan Cronbach Alpha [14]. Outer model memenuhi syarat validitas konvergen untuk 
konstruk reflektif, yaitu (1) loading factor harus di atas 0.70 dan (2) nilai p signifikan atau p-value < 0.05 [15]. 
Dalam beberapa kasus, sering syarat loading factor di atas 0.70 sering tidak terpenuhi khususnya untuk 
kuesioner yang baru dikembangkan. Oleh karena itu, loading factor 0.40 sampai 0.70 harus tetap 
dipertimbangkan dan dipertahankan [15]. 
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                    Sumber: Hasil olah data, (2021) 
Output nilai loading factor untuk variabel talent management dengan lima indikator pengukuran adalah 
X11=0.649, X12=0.875, X13=0.762, X14=0.623 dan X15=0.702. Selanjutnya, nilai variabel orientasi 
kewirausahaan dengan lima indikator pengukuran adalah Y11=0.865, Y12=0.864, Y13=0.845, Y14=0.760, 
dan Y15=0.832. Nilai variabel kinerja BPR dengan empat indikator pengukuran adalah Y21=0.802, 
Y22=0.927, Y23=0.771, dan Y24=0.380. Nilai average variance extracted (AVE) ditunjukkan pada tabel 2. 
 










Talent Management (X) 0.772 0.782 0.847 0.530 
Orientasi Kewirausahaan (Y1) 0.891 0.908 0.919 0.696 
Kinerja BPR (Y2) 0.797 0.926 0.878 0.707 
 
Nilai AVE untuk konstruk masing-masing adalah talent management = 0.530, orientasi kewirausahaan = 
0.696, dan kinerja BPR = 0.707. oleh karena itu, ketiga konstruk sudah memiliki nilai  0.50 yang berarti 
ketiga konstruk tersebut terkategori valid.  
Langkah berikutnya adalah melakukan uji validitas diskriminan dengan membandingkan nilai akar kuadrat 
AVE dengan korelasi antar konstruk laten (tabel 3). 
 














Talent Management (X) 1.000 0.734 0.499 0.530 0.728 
Orientasi Kewirausahaan (Y1) 0.734 1.000 0.582 0.696 0.834 
Kinerja BPR (Y2) 0.499 0.582 1.000 0.707 0.840 
 
Berdasarkan nilai koefisien diterminasi R-Square tersebut, maka nilai Predictive Relevance Model-nya 
(Q2) dapat dihitung sebagai berikut: 
Q2 = 1 – (1-R12) (1-R22)  
Q2 = 1 – (1 - 0,539) (1 - 0,350)  
 Q2 = 0,377 
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai Q2 adalah sebesar 38% yang berarti bahwa 
akurasi atau ketepatan model penelitian ini dapat menjelaskan keragaman variabel Talent Management 
terhadap Orientasi Kewirausahaan, dan Kinerja Perusahaan sebesar 38%. Sisanya sebesar 62% dijelaskan oleh 
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variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Oleh karena itu, model penelitian cukup baik karena 
memiliki Q2>0.000 [16] sehingga model tersebut dapat digunakan untuk melakukan pengujian terhadap 
hipotesis. 
Hasil evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) sebagaimana 
dibahas sebelumnya, maka model struktural jalur ditunjukkan pada gambar 2. 
 
     Gambar 2. Model Struktural Jalur 
 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa talent management berpengaruh positif signifikan 
terhadap orientasi kewirausahaan yang ditunjukkan oleh koefisien parameter sebesar 0.734. Nilai signifikan, 
yaitu sebesar 0.000 lebih kecil dari tingkat alpha 5%, sehingga hipotesis diterima. Nilai koefisien jalur yang 
ditemukan antara kedua variabel tersebut signifikan secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 
baik pelaksanaan praktik talent management, maka pelaksanaan orientasi kewirausahaan juga semakin baik. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian [17] menemukan bahwa talent management memberikan 
kontribusi positif dan signifikan pada corporate enterpreurship. Demikian juga, Studi yang dilakukan [8] juga 
sejalan dengan hasil penelitian ini yang menyimpulkan bahwa strategik HRM (struktur organisasi, 
pengembangan SDM, manajemen kinerja, pengawasan dan supervisi, pelatihan dan pemberdayaan, dan  
reward management) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap corporate entrepreneurship. 
Sebaliknya,  hasil studi ini tidak mendukung hasil penelitian [18] yang menyimpulkan bahwa pelatihan bisnis 
gagal meningkatkan keterampilan karyawan yang berdampak pada kemajuan kewirausahaan di restoran yang 
independen yang dimiliki oleh etnik minoritas di Birmingham, Inggris. Demikian juga hasil penelitian [9] 
menemukan bahwa praktik HRM melalui dimensi reward dan recogniation berhubungan tidak signifikan 
dengan inovasi.  
Talent management tidak berpengaruh terhadap kinerja BPR yang ditunjukkan dengan koefisien 
parameter sebesar 0.155 dan nilai signifikan, yaitu sebesar 0.528 lebih besar dari tingkat alpha 5% sehingga 
hipotesis ditolak. Merujuk pada data hasil penelitian, variabel praktik talent management  berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua variabel 
tersebut tidak signifikan secara statistik. Pengaruh positif dan tidak signifikan tersebut menggambarkan bahwa 
praktek talent management merupakan faktor yang kurang berperan penting dalam meningkatkan kinerja BPR.  
Dengan kata lain bahwa model praktik talent management memberikan dampak negatif pada kinerja BPR 
yang diukur indikator pembelajaran dan pertumbuhan, proses bisnis internal, dan pelanggan. Dari kelima 
indikator talent management, seleksi bagi karyawan memiliki loading factor yang paling tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa seleksi karyawan merupakan faktor yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh 
BPR dalam penerapan praktik talent management. Di sisi lain, penerapan faktor pembelajaran dan 
pertumbuhan, proses bisnis internal, dan pelanggan sebagai indikator kinerja BPR sudah baik yang ditandai 
hasil loading factor yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian [19] yang berargumen 
bahwa: (a) pengembangan karir berhubungan negatif dan tidak signifikan dengan daya saing, profitabilitas, 
dan pangsa pasar. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian [20] menunjukkan 
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bahwa faktor climate for creativity memediasi hubungan antara talent management dan kinerja perusahaan. 
Hasil studi menyarankan bahwa untuk mencapai kinerja perusahaan yang tinggi melalui talent management, 
maka kreativitas karyawan harus ditingkatkan. Hasil penelitian ini didukung oleh fakta bahwa SDM yang 
dimiliki BPR banyak terkonsentrasi di level low management, kompetensi, dan pengalaman calon pegawai 
kurang, dan gaji serta fasilitas yang ditawarkan masih sedikit. Jumlah pegawai BPR di seluruh Indonesia 
mencapai 69.658 orang, dimana 42,6 % dari jumlah tersebut didominasi oleh lulusan SMA, sehingga 
kemampuan conceptual skill masih kurang pengembangan BPR [11]. 
Orientasi kewirausahaan  berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja BPR yang ditunjukkan dengan 
koefisien parameter sebesar 0.468 dan nilai signifikan, yaitu sebesar 0.015 lebih kecil dari tingkat alpha 5%, 
sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian [5] yang melakukan survei terhadap 
318 UKM di meksiko dengan tujuan menganalisis hubungan yang ada antara orientasi kewirausahaan dan 
pertumbuhan UKM di negara berkembang, seperti México. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima 
dimensi dari EO (kreativitas, pengambilan risiko dan inovasi bersama dengan agresivitas persaingan dan 
otonomi yang kompetitif) memiliki efek signifikan dan positif terhadap pertumbuhan usaha kecil dan 
menengah.  Demikian juga riset yang dilakukan [21] dengan melibatkan 500 responden mengenai hubungan 
dimensi EO terhadap kinerja UKM dimediasi oleh faktor budaya organisasi.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa EO dan budaya organisasi secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Budaya 
organisasi terbukti memediasi hubungan antara EO dengan FP. Sebaliknya, beberapa hasil penelitian lain 
menghasilkan temuan yang berbeda, seperti  [6] melakukan survei pada 130 perusahaan besar yang listing di 
bursa efek di Malaysia. Tujuan penelitiannya adalah untuk menguji pengaruh dimensi CE terhadap kinerja 
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi yang membangun CE, yaitu innovate, take-risks, 
proactive dan corporate venturing tidak memiliki hubungan signifikan dengan kinerja perusahaan yang 
diukur pertumbuhan perusahaan.  Selanjutnya, [22] menghasilkan kesimpulan bahwa tidak ada korelasi yang 
ditemukan mengenai dimensi EO, yaitu otonomi dengan kinerja UKM berbasis teknologi di Malaysia. 
Talent management berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja BPR melalui orientasi 
kewirausahaan yang ditunjukkan oleh koefisien parameter sebesar sebesar 0.343. Nilai signifikan sebesar 
0.044 yang lebih kecil dari tingkat alpha 0.05. Jadi, variabel orientasi kewirausahaan adalah variabel mediator 
atau intervening. Dengan kata lain, variabel orientasi kewirausahaan mampu berperan baik dalam memediasi 
pengaruh antara variabel talent management dan kinerja BPR. Merujuk pada data hasil penelitian, talent 
management berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja BPR melalui orientasi kewirausahaan. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai p-value dan nilai koefisien jalur signifikan secara statistik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan dapat memediasi pengaruh Talent management terhadap kinerja 
BPR.   
 
4. KESIMPULAN 
Kesimpulan hasil peneltian ini adalah; 1) Talent management berpengaruh positif signifikan terhadap 
orientasi kewirausahaan; 2) Talent management tidak berpengaruh terhadap kinerja BPR; 3) Orientasi 
kewirausahaan  berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja BPR; 4) Talent management berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja BPR melalui orientasi kewirausahaan.  
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